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Perilaku seks pranikah remaja berdampak terhadap masalah kesehatan salah satunya penularan infeksi
menular seksual. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui determinan perilaku seks padaremaja di Kota
Depok berdasarkan Theory of Planned Behavior. Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional .
Sampel berjumlah 165 responden remaja 15-19 tahun di Kota Depok dan belum/tidak menikah. Sampel
terbatas pada remaja yang memiliki akses pada media sosia. Instrumen berupa kuesioner Y SI-Q dan
Perilaku Seksual Remaja dan Pengukurannya. Kuesioner disebar secara online pada komunitas online
remagjadi Kota Depok. Hasil penelitian diketahui bahwa sebanyak 13,3% responden memiliki perilaku seks
berisiko, meliputi berhubungan seksual dengan lebih dari satu orang (0,6%), berhubungan seksual
dengan/tanpa kontrasepsi (1,8%), petting (4,2%), seks oral (3,6%) dan berciuman (13,3%). Diketahui sikap
memiliki hubungan dengan perilaku seks pranikah (p=0,003) dengan OR=5,1 (1,6-15,8). Remgjayang
memiliki sikap positif terhadap seks pranikah memiliki risiko 5,1 kali 1ebih mungkin melakukan seks
pranikah berisiko dibanding remaja yang memiliki sikap negatif. Norma subjektif juga memiliki hubungan
dengan perilaku seks pranikah remaja (p=0,010) dengan OR=3,9 (1,3-11,3). Remaja yang memiliki norma
subjektif mendukung memiliki risiko 3,9 kali lebih mungkin melakukan perilaku seks pranikah berisiko
dibanding norma subjektif yang tidak mendukung. Persepsi kontrol perilaku dan intensi seksual tidak ada
hubungan dengan perilaku seks pranikah (p value & gt; 0,05). Hasil dari penelitian ini diharap menjadi
pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dalam menyikapi masalah perilaku seks pranikah remaja.<hr /><em>
Adolescent premarital sexual behavior has an impact on health problems, one of which Sexual Transmitted
Infections. The purpose of this study was to determine the determinants of sexual behavior in adolescentsin
Depok City based on the Theory of Planned Behavior. The research design used was cross-sectional. The
sample was 165 adolescent respondents 15-19 years old in Depok City and not married. The sample was
limited to adolescents who had access to social media. Instrumentsin the form of a'Y SI-Q (Azimah, 2016)
and Adolescent Sexual Behavior and Measurements (Muflih & amp; Syafitri, 2018). Questionnaires were
distributed online to the youth online communities in Depok City. The results showed that as many as 13,3%
of respondents had risky sexual behavior, including having sex with more than one person (0,6%), having
sex with and without contraception (each 1,8%), petting (4,2%), oral sex (3,6%) and kissing (13,3%). It is
known that attitude signifcantly related with premarital sex behavior (p = 0.003) with OR = 5.1 (1.6-15.8).
Adolescents who have a positive attitude towards premarital sex have arisk of 5,1 times more likely to have
risky premarital sex than adolescents who have a negative attitude. Subjective norms also related with
adolescent premarital sexual behavior (p=0,010) with OR=3.9 (1,3-11,3). Adolescents who have a
supportive subjective norm have arisk of 3,9 times more likely to engage in risky premarital sex behavior
than a not supportive subjective norm. Perceived control behavior and sexual intention have no significant
relation with premarital sex behavior (p-value &gt; 0,05). The results of this study are to be a consideration
for related parties who handling the problems of adolescent premarital sexual behavior.</em>
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